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Abstract: Employee performance at the P2KBP3A Service is not optimal, which can be seen from the delays in
completing work and the work results achieved are not in accordance with the established standards. Then the
performance of these employees is also influenced by the merit system which is not optimal, which is caused by
the fact that ASN are still found not showing their professionalism in serving the community and an attitude of
underestimating work arises because they realize that they have the abilities and expertise that are highly expected
and are the mainstay of the leadership. Employee performance is also influenced by motivation which is not
optimal, this is caused by the lack of dedication and loyalty of employees in working even though they have
received a decent salary and the level of promotion for employees who excel is not optimal. This study aims to
study, find out, and analyze (1) The effect of the merit system on the performance of employees at the P2KBP3A
Service of Ciamis Regency. (2) The effect of motivation on the performance of employees at the P2KBP3A Service
of Ciamis Regency. (3) The effect of the merit system and motivation on the performance of employees at the
P2KBP3A Service of Ciamis Regency. This type of research is an explanatory survey, while the technical data
analysis is validity test, reliability test, descriptive statistics, Inductive Statistical Analysis (Inferential) with
Multiple Regression. The results of the study inform that (1) The merit system has a positive effect on employee
performance at the P2KBP3A Office of Ciamis Regency. This means that if the merit system is improved, then
employee performance at the P2KBP3A Office of Ciamis Regency will also increase. (2) Motivation has a positive
effect on employee performance at the P2KBP3A Office of Ciamis Regency. This means that if motivation is
improved, then employee performance at the P2KBP3A Office of Ciamis Regency will also increase. (3) The merit
system and motivation have a positive effect on employee performance at the P2KBP3A Office of Ciamis Regency.
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Abstrak : Kinerja pegawai pada Dinas P2KBP3A belum optimal yang terlihat dari masih terjadi keterlambatan
dalam penyelesaian pekerjaan dan hasil kerja yang dicapai belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Kemudian kinerja pegawai ini juga dipengaruhi oleh sistem merit yang belum optimal yang disebabkan masih
ditemukannya ASN yang tidak menunjukkan profesionalistanya dalam bertugas melayani masyarakat dan timbul
sikap meremehkan pekerjaan karena menyadari dirinya memiliki kemampuan dan keahlian yang sangat
diharapkan dan menjadi andalan dari pimpinan. Kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh motivasi yang belum
optimal hal ini disebabkan kurangnya dedikasi dan loyalitas pegawai dalam bekerja walaupun telah mendapatkan
gaji yang layak dan belum optimalnya tingkat promosi terhadap pegawai yang berprestasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari, mengetahui, dan menganalisis (1) Pengaruh sistem merit terhadap kinerja pegawai Dinas
P2KBP3A Kabupaten Ciamis. (2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas P2KBP3A Kabupaten
Ciamis. (3) Pengaruh sistem merit dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis.
Jenis penelitian ini adalah survey explanatory, sedangkan teknis analisis data, yaitu uji validitas, uji reabilitas,
statistik deskriptif, Analisis Statistik Induktif (Inferensial) dengan Regresi Berganda (Multiple Regression). Hasil
penelitian menginformasikan bahwa (1) Sistem merit berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas
P2KBP3A Kabupaten Ciamis. Artinya jika sistem merit ditingkatkan, maka kinerja pegawai pada Dinas
P2KBP3A Kabupaten Ciamis akan meningkat pula. (2) Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
pada Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis. Artinya jika motivasi ditingkatkan, maka kinerja pegawai pada Dinas
P2KBP3A Kabupaten Ciamis akan meningkat pula. (3) Sistem merit dan motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai pada Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis.

Kata kunci: Sistem Merit, Motivasi, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Pengembangan aparatur sipil negara menjadi fokus utama dalam organisasi
bedasarkan visi misi demi tercapainya suatu tujuan untuk kepentingan bersama.
Pentingnya pengembangan sumber daya aparatur agar mendapatkan aparatur yang
berkualitas dan produktif untuk menjalankan Kkinerjanya dalam suatu organisasi.
Keberlangsungan pengembangan sumber daya aparatur dapat mencerminkan investasi
bagi sumber daya dalam jangka panjang dan jangka pendek agar mendapatkan keuntungan
bagi suatu organisasi. Salah satu yang harus dimiliki oleh pegawai adalah kompetensi agar
memiliki standar kualifikasi pengembanagn sumber daya yang akan mampu meningkatkan
Kinerja pegawai.

Undang-Undang yang membahas mengenai ASN secara luas berpatokan kepada
Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara namun yang lebih
spesifik membahas mengenai manajemen sumber daya manusia adalah LAN vyaitu
Lembaga Administrasi Negara. UU No 5 Tahun 2014 pasal 43 dan 44 menjelaskan
mengenai fungsi, tugas, dan wewenang LAN untuk mengatur segala jenis manajemen
sumber daya manusia untuk menciptakan ASN yang kompeten di tiap bidangnya. Standar
yang dimiliki oleh LAN juga berpatokan pada UU yang ada seperti halnya wewenang
untuk menghadirkan inovasi manajemen serta memberikan pendidikan yang tepat sasaran
dan yang dibutuhkan oleh ASN.

Pada masa yang lalu ASN hanya dipandang sebagai faktor produksi namun karena
dengan adanya perbaikan birokrasi saat ini ASN menjadi aset yang penting bagi
keberlangsungan pemerintahan. Pengembangan ASN menjadi modal utama untuk
peningkatan suatu organisasi. Tidak hanya pemerintah pusat yang mempunyai peran dalam
pengembangan setiap ASN namun keterkaitan pemerintah daerah sangat penting pula
untuk menunjang kompetensi diri. ASN mempunyai tugas masing-masing dalam setiap
bidangnya, karena itu perlu adanya perhatian dari atasan di dalam wilayah pemerintah
daerah dalam melihat peningkatan kinerja setiap tahunnya.

Pengukuran kinerja untuk ASN berpedoman kepada Peraturan Pemerintah Nomor
46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil. Pasal 17 Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil
menyatakan bahwa Nilai prestasi kerja PNS dinyatakan dengan angka dan sebutan. Miner
(dalam Sutrisno, 2015 :170) menyatakan bahwa “Kinerja adalah bagaimana sesorang
diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan

kepadanya”.
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Utuk melihat Kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P2KBP3A) Kabupaten
Ciamis dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Pengukuran Hasil Kinerja Pegawai Dinas P2ZKBP3A Kabupaten Ciamis

Indikator Target | Realisasi Keterangan
Sasaran 100,00% | 53,00% | Penilaian dari aspek kuantitas, kualitas,
Kinerja dan waktu, sesuai dengan karakteristik,
Pegawai sifat, dan jenis kegiatan pada masing-

masing unit kerja

Orientasi 100,00% | 79,84% | Sikap dan perilaku kerja PNS dalam
Pelayanan memberikan pelayanan terbaik kepada
yang dilayani antara lain meliputi
masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit
Kerja terkait, dan/atau instansi lain.

Integritas 100,00% | 79,85% | Kemampuan untuk bertindak sesuai
dengan nilai, norma dan etika dalam
organisasi

Komitmen | 100,00% | 79,93% | Kemauan dan kemampuan untuk
menyelaraskan sikap dan tindakan PNS
untuk mewujudkan tujuan organisasi
dengan mengutamakan kepentingan dinas
daripada kepentingan diri sendiri,
seseorang, dan/atau golongan.

Disiplin 100,00% | 83,00% | Kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk
menaati kewajiban dan menghindari
larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

Kerjasama | 100,00% | 81,25% | Kemauan dan kemampuan PNS untuk
bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan,
bawahan dalam unit kerjanya serta instansi
lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab yang ditentukan, sehingga
mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar-besarnya.

Kepemimpin | 100,00% | 82,00% | Kemampuan dan kemauan PNS untuk

an memotivasi dan mempengaruhi bawahan
atau orang lain yang berkaitan dengan
bidang tugasnya demi tercapainya tujuan
organisasi.

Rata-rata 100,00% | 76,98% | Baik

Sumber : Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis, 2020
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Berdasarkan tabel. A.1. kinerja pegawai pada Dinas P2ZKBP3A Kabupaten Ciamis
baik dengan capaian 76,98%. Dan berdasarkan hasil observasi pada Dinas P2ZKBP3A
Kabupaten Ciamis ditemukan bahwa kinerja pegawai belum optimal yang terlihat dari
sasaran Kkinerja pegawai yang hanya mencapai 53,0% hal ini disebabkan terjadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dan hasil kerja yang dicapai belum sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

Belum optimalnya kinerja pegawai dapat disebabkan oleh motivasi pegawai yang
belum optimal yang terlihat dari orientasi pelayanan yang bernilai rendah. Sutrisno
(2017:109) menyatakan bahwa : “Motivasi adalah suatu faktor yag mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu”. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian menyatakan bahwa motivasi yang belum optimal
disebabkan kurangnya dedikasi dan loyalitas pegawai walaupun telah mendapatkan gaji
yang layak dan belum optimalnya tingkat promosi terhadap pegawai yang berprestasi.

Selain motivasi hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah sistem merit
yang terlihat dari komitmen dan integritas yang benilai rendah. Mahmudi (2015:184)
mengatakan bahwa sistem prestasi kerja (merit system) merupakan pendekatan dalam
pemberian penghargaan kepada pegawai. Sistem merit belum optimal dalam
pelaksanaannya disebabkan oleh masih ditemukannya ASN yang tidak menunjukkan
profesionalitasnya yang bertugas untuk melayani masyarakat. Dan timbul sikap
meremehkan pekerjaan karena menyadari dirinya memiliki kemampuan dan keahlian yang
sangat diharapkan dan menjadi andalan dari pimpinan.

Kondisi tersebut lama kelamaan akan menurunkan kredibilitas pegawai. Oleh
sebab itu Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis perlu terus menerus berupaya meningkatkan
kualitas pegawai agar kinerjanya optimal dalam mewujudkan tujuan organisasi. Dengan
meningkatkan motivasi kerja pegawai dan pemberlakuan sistem merit yang optimal
kompetensi pegawai diharapkan meningkat sesuai dengan tujuan organisasi.

Penelitian yang sama telah dilakukan oleh Londa (2012) menunjukkan bahwa
sistem merit berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Artinya peningkatan
dan penurunan kualitas kerja karyawan dipengaruhi oleh naik turunnya sistem merit.
Dengan adanya sistem merit maka karyawan akan termotivasi untuk bekerja. Sistem merit
juga merupakan sistem penilaian yang adil bagi karyawan karena merupakan pernilaian
yang objektif. Dengan adanya sistem merit maka kualitas kerja seorang karyawan akan

meningkat.
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2. METODE

Mengacu kepada karakteristik penelitan, Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survey explanatory. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2014:17)
“metode survey explanatory yaitu metodologi penelitian yang digunakan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-
hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Desain/ penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah desain
penelitian kuantitatif yaitu desain yang dilakukan pada empirik tidak secara mendalam
melainkan meluas, untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang bersifat abstarak, general
dan universal (Rusidi dan Enas, 2011:27).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Merit terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel sistem merit terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui thitung 2,060 > tianer 1,993 dengan signifikasi 0,043<0,05. Artinya jika sistem merit
ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2016:103) yang
menyatakan bahwa: Sistem merit merupakan dasar mutasi yang baik karena akan
meningkatkan kinerja pegawai dengan meningkatnya output dan produktivitas kerja,
semangat kerja, jumlah kesalahan yang diperbuat menurun, absensi dan disiplin kerja
semakin membaik dan jumlah kecelakaan akan menurun.

Sistem merit merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Sistem merit merupakan dasar mutasi pegawai yang didasarkan atas landasan yang
bersifat ilmiah, objektif dan hasil prestasi kerja. sistem merit ini dapat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai hal ini berdasarkan pendapat dari sistem merit merupakan
pendorong atau penggerak yang dapat berpengaruh pada kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sistem merit berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika sistem merit ditingkatkan, maka kinerja

pegawai akan meningkat pula.
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
thitung 4,384 > tianel 1,993 dengan signifikasi 0,000<0,05. Artinya jika motivasi ditingkatkan,
maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat oleh Hasibuan (2016:141) yang
berpendapat bahwa “Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal”. Selanjutnya McClelland dalam Mangkunegara
(2017:68) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi dengan
pencapaian kinerja, karena pegawai akan mampu mencapai kinerja maksimal jika ia
memilih motivasi berprestasi yang tinggi”.

Dalam motivasi, terdapat tiga poin penting yaitu hubungan antara kebutuhan,
dorongan dan tujuan. Kebutuhan muncul karena adanya sesuatu yang kurang dirasakan
oleh manusia, baik fisiologis maupun psikologis. Dorongan merupakan arahan untuk
memenuhi kebutuhan tadi, sedangkan tujuan adalah akhir dari satu siklus motivasi.
Dengan kata lain, manusia akan termotivasi untuk bergerak atau beraktivitas apabila
dirasakan adanya pemenuhan kebutuhan dari aktivitas yang dilakukan, atau aktivitas yang
dilakukan akan memberikan kepuasan dan pemenuhan terhadap kebutuhan yang dirasakan.
Sehingga semakin tinggi motivasi pegawai semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika motivasi kerja ditingkatkan,

maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Pengaruh Sistem Merit dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel sistem merit dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui Fhitung 49,546> Franel 2,73 dengan signifikasi 0,00. Artinya jika sistem
merit dan motivasi ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Mahmudi (2015:185) bahwa: Kinerja
pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi dan pemberian penghargaan kepada
pegawai seperti sistem merit. Dalam sistem ini yang diutamakan adalah kemampuan kerja

seseorang, baik berupa keterampilan, keahlian, efisiensi dan efektivitas kerjanya.
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Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
sistem merit dan motivasi sebesar 56,7%, sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti. Faktor lain yang tidak diteliti seperti pendidikan pelatihan,
kepemimpinan, karakteristik individu dan disiplin kerja.

Kemampuan seorang pegawai dapat dibentuk melalui sistem merit. Sistem merit
merupakan suatu sistem kepegawaian yang dalam manajemen pegawai didasarkan atas
kecakapan, penunjukkan orang terbaik untuk pekerjaan tertentu. Sehingga dengan adanya
sistem merit tersebut pegawai akan termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya dalam
meningkatkan kinerjanya. Dan Motivasi kerja seorang pegawai, dapat ditingkatkan dengan
cara memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berkembang dan maju di organisasi,
karena salah satu tujuan seseorang ketika memutuskan untuk bergabung pada suatu
organisasi adalah untuk bekerja dan meniti karier.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sistem merit dan motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika sistem merit dan motivasi

ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

a. Sistem merit berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas P2KBP3A
Kabupaten Ciamis. Artinya jika sistem merit ditingkatkan, maka kinerja pegawai pada
Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis akan meningkat pula.

b. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas P2KBP3A
Kabupaten Ciamis. Artinya jika motivasi ditingkatkan, maka kinerja pegawai pada
Dinas P2KBP3A Kabupaten Ciamis akan meningkat pula.

c. Sistem merit dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas
P2KBP3A Kabupaten Ciamis. Artinya jika sistem merit dan motivasi ditingkatkan,
maka kinerja pegawai pada Dinas P2ZKBP3A Kabupaten Ciamis akan meningkat pula.
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